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ABSTRAK

Abstrak: Peristiwa kebencanaan yang terjadi di kepulauan Maluku menimbulkan kerawanan
terhadap timbulnya banyak korban jiwa yang berdampak pada penderitaan manusia. Desa Allang
merupakan salah satu wilayah di Pulau Ambon Maluku yang memiliki kerentanan tinggi terjadi
bencana gempa bumi dan tsunami. Namun, hasil analisis situasi melalui observasi dan wawancara
didapatkan bahwa masyarakat belum secara aktif mendengar tentang mitigasi bencana,
penanggulangan bencana dan kesiapsiagaan bencana, bagaimana cara menyelamatkan diri dan
keluarga jika terjadi bencana gempa bumi dan tsunami. Tujuan kegiatan ini untuk memberikan
edukasi yang dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang mitigasi dan kesiapsiagaan
menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami. Kegiatan dilakukan kepada potensi pemuda-
pemudi sebanyak 61 orang di Desa Allang. Bentuk kegiatan yang dilakukan berupa penyuluhan
dengan hasilnya; sebelum kegiatan dilakukan dilakukan pre-test dan didapatkan pengetahuan
mitra pada kategori kurang baik sebanyak 38 orang (62%), cukup baik 15 orang (25%), baik 6 orang
(10%), sangat baik 2 orang (3%). Sedangkan hasil penilaian post-test setelah diberikan edukasi
ditemukan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat tentang mitigasi dan kesiapsiagaan
menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami pada kategori baik 23% dan sangat baik 77%.

Kata Kunci: Edukasi; gempa bumi; kesiapsiagaan; mitigasi; tsunami.

Abstract: The disaster events in the Maluku Islands created a vulnerability to the emergence of
many fatalities, which resulted in human suffering. Allang Village is one of the areas on Ambon
Island, Maluku, which has a high vulnerability to earthquakes and tsunamis. However, the
situation analysis results through observation and interviews found that the community had not
actively heard about disaster mitigation, disaster management and preparedness, and how to save
themselves and their families in the event of an earthquake and tsunami. This activity aims to
provide education that can Increase public knowledge about mitigation and preparedness for
earthquake and tsunami disasters. The movement was carried out for 61 potential youths in Allang
Village. The form of activities carried out was in the form of counseling with the results; Before the
activity was carried out, a pre-test was carried out, and the partner's knowledge was obtained in
the unfavorable category of 38 people (62%), 15 people (25%) good enough, 6 people (10%) good, 2
people (3%) very good. While the results of the post-test assessment after being given education
found an increase in community knowledge about mitigation and preparedness for earthquakes and
tsunamis in the good category 23% and very good 77%.
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A. LATAR BELAKANG

Allang merupakan wilayah di Provinsi Maluku yang rawan terjadinya
gempa bumi yang dapat berdampak terjadinya bencana tsunami karena
berada pada jalur lingkaran tektonik (ring of fire) akibat pertemuan tiga
lempeng besar bumi yaitu Eurasia, Hindia-Australia dan Pasifik (BNPB,
2016; Pemprov Maluku 2019). Selain itu, Desa Allang merupakan salah satu
wilayah di Maluku yang memiliki karakteristik wilayah dengan garis pantai
yang luas sehingga menegaskan bahwa wilayahnya rawan terjadinya
peristiwa bencana. Kondisi tersebut di atas mengharuskan masyarakatnya
memahami dan terlibat langsung dalam upaya-upaya penanganan peristiwa
kebencanaan (BPS Maluku Tengah, 2021; Siwalette et al., 2020), seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Letak Geografis Desa Allang dengan Keretanan bencana

Kerawanan terhadap bencana dapat menimbulkan penderitaan yang
berkepanjangan karena mengakibatkan banyaknya korban jiwa merusak
lingukangan, fasilitas penduduk dan publik (Pemerintah Daerah Provinsi
Maluku, 2019). Banyaknya jumlah korban yang ditimbulkan akibat bencana
seharusnya memberikan penyadaran bahwa semua orang berisiko
terdampak bencana, sehingga sudah sepatutnya menjadi perhatian semua
pihak (everybody’s business). Karenanya peran dan tanggung jawab Bersama
diperlukan (shared responsibility) dalam upaya peningkatan kesiapsiagaan
disemua kalangan masyarakat.

Penyebab utama timbulnya korban masal, kerugian harta benda dan
kerusakan yang ditimbulkan bencana adalah pemahaman dan kesadaran
masyarakat masih sangat kurang untuk mengurangi dan mencegah dampak
yang ditimbulkan akibat bencana. Masyakatpun masih belum sadar bahaya
yang ada di lokasi pemukiman dan perilaku hidup masyarakat cenderung
acuh terhadap upaya-upaya pengurangan dampak bencana. Sehingg,
memberikan edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan awereness
masyarakat tentang kesiapsiagaan menghadapi bencana merupakan
menjadi pesan penting untuk dilakukan (Aris et al., 2022; Iduwin et al., 2019;
Ikbal & Sari, 2018; Kaidah et al., 2021; Mufti et al., 2022; Mulyana, 2018;
Prihatmaji & Widodo, 2013; Rauzana et al., 2022; Santoro et al., 2019;
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Simeulu & Asmanidar, 2020). Jika masyarakat menjadi sadar dan
memahami risiko maka akan mampu mengelola ancaman serta
berkontribusi untuk mendorong masyarakat menjadi Tangguh menghadapi
bencana (Dinas Kelautan Kalimantan Tengah, 2021; Dougherty & Lister,
2015; Hou et al., 2020, 2020; Ju-Yeon et al., 2021; Quigley et al., 2012; Santoro
et al., 2019).

Berdasarkan analisa situasi melalui observasi dan wawancara dengan
pemuda-pemudi di Desa Allang, didapatkan permasalahan prioritas yang
terjadi Desa Allang antara lain; Desa Allang merupakan wilayah rawan
terjadinya peristiwa bencana alam seperti gempa bumi dan tsunami,
sedangkan masyarakat belum secara aktif mendengar tentang mitigasi
bencana, penanggulangan bencana dan kesiapsiagaan bencana. Selain itu,
masyarakat juga belum secara aktif berdiskusi atau terlibat dalam
penyuluhan tentang bagaimana cara melakukan evakuasi diri dan keluarga
Permasalahan tersebut di atas mengarahkan TIM PkM untuk melakukan
kegiatan edukasi tentang mitigasi dan kesiapsiagaan menghadapi bencana
gempa bumi dan tsunami.

Kegiatan 1ini bertujuan untuk meningkatan pengetahuan dan
kesiapsiagaan masyarakat di Desa Allang menghadapi bencana gempa bumi
dan tsunami yang baik, terlibat dalam mengkaji, menganalisis, menangani,
memantau, mengevaluasi, dan mengurangi risiko-risiko bencana yang ada di
wilayah mereka dengan memanfaatkan sumber daya lokal dalam
pencegahan dan penanganan bencana, baik bencana gempa bumi maupun
tsunami.

B. METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiana PkM ini melibatkan mitra masyarakat pemuda di
Desa Allang sebanyak 61 orang yang berusia > 20 tahun. Seluruh peserta
adalah penduduk tetap di Desa Allang, Pulau Ambon. Kegiatan terlaksana
Desa Allang pada Gedung Gereja Jemaat Allang. Metode pelaksanaan
kegiatan PKM adalah sebagai berikut:
1. Tahap Observasi dan Analisa Kebutuhan
Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan analisa terkait
permasalahan yang terjadi di Desa Allang yang bertujuan untuk dapat
mengidentifikasi permasalahan dan menemukan solusi pemecahan
masalah, Kegiatan yang dilakukan diantaranya; membuat peta
analisa kerentanan bencana Desa Allang, observasi dan wawancara
dengan masyarakat dan pemuda-pemudi yang aktif dalam organisasi
gereja. Setelah mengetahui permasalah di Desa Allang kemudian
didiskusikan bersama dengan pihak pemuda-pemudi yang untuk
mendapatkan solusi permasalahan yang efektif dan efisien untuk
diterapkan.
2. Tahap Pelaksanaan Edukasi tentang mitigasi dan kesiapsiagaan
bencana gempa bumi dan tsunami
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memberikan edukasi
tentang mitigasi dan kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi
dan tsunami yang bertujuan untuk menambah pemahaman
masyarakat tentang mitigasi dan kesiapsigaan bencana, sehingga
upaya penyelamatan diri dan keluarga dapat dilakukan saat bencana
gempa bumi dan tsunami terjadi. Sebelum penyuluhan partisipan
diberikan kuesioner untuk mengukur pengetahuan tentang mitigasi
dan kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.
Partisipasi masyarakat dalam kegiatan 1ini adalah; bersedia
menyempatkan waktu untuk terlibat dalam kegiatan penyuluhan di
Gedung Gereja Jemaat Allang.
3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Setelah penyuluhan dilakukan pengukuran post-test menggunakan
kuesioner yang sama. Pengukuran post-test menggunakan indikator
dan kuesioner yang sama dengan pre-test, dimana pengetahuan mitra
akan dikategorikan menjadi 4 kategori yaitu; kurang baik, cukup baik,
baik dan sangat baik. Pengukuran pre-test dan post-test dimaksudkan
agar dapat mengukur capaian dari kegiatan penyuluhan. Evaluasi
yang dilakukan menjadi bahan rujukan dalam merancangkan
kegiatan lanjutan dan pelaporan kepada pihak pemerintah Desa agar
dapat terus berupaya menyelenggarakan kegiatan-kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalm upaya
pencegahan dampak buruk bencana gempa bumi dan tsunami di Desa
Allang, Pulau Ambon.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Melakukan observasi dan analisa kebutuhan

Tim PkM melakukan observasi dan analisa kebutuhan, dengan
mengidentifikasi peta kerentanan bencana gempa bumi dan tsunami di Desa
Allang (Gambar 1). Selain itu tim juga melakukan wawancara dan kajian
kebutuhan di Desa Allang. Hasil observasi dan kajian kebutuhan melalui
wawancara (Gambar 2) didapatkan; Desa Allang merupakan salah satu
wilayah di Kabupaten Maluku Tengah yang 70% masyarakatnya belum
pernah mendapatkan informasi terkait mitigasi bencana gempa bumi,
sehingga dilakukan penyuluhan secara langsung (tatap muka) dengan
masyarakat di Gedung Gereja Jemaat Allang dan tetap mematuhi protokol
kesehatan. Sebelum penyuluhan dilakukan Tim PkM menyurati pihak mitra
terkait waktu pelaksanaan, kemudian meminta pihak mitra untuk
menyebarkan informasi terkait penyuluhan yang akan dilakukan, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Wawancara dan kajian kebutuhan kegiatan di Desa Allang

2. Melakukan edukasi tentang mitigasi dan kesiapsiagaan bencana gempa
bumi dan tsunami

Berdasarkan rencana pelaksaan kegiataan yang telah disepakati dan
dirancangkan bersama dan disetujuil mitra, maka kegiatan yang dihasilkan
adalah sebagai berikut: Penyuluhan tentang Mitigasi dan kesiapsiagaan
Bencana Gempa Bumi dan Tsunami telah terlaksana pada tanggal 18
November 2022, dengan keseluruhan peserta berjumlah 61 orang yang
melibatkan seluruh masyarakat berusia di atas 20 tahun. Materi penyuluhan
berisi tentang: (1) kerentanan Desa Allang terhadap bencana gempa bumi
dan tsunami; (2) mitigasi bencana gempa bumi dan tsunami; dan (3)
kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami berupa;
evakusi diri dan keluarga. Penyuluhan yang dilakukan sebagai wujud upaya
untuk meningkatkan pemahaman atau pengetahuan masyarakat tentang
mitigasi bencana, dengan harapan bahwa akan mempengaruhi masyarakat
dalam mitigasi dan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana gempa bumi
dan tsunami.

Tim mengawali kegiatan dengan pembukaan diantaranya berupa
pengenalan tim pengabdian masyarakat dan penjelasan terkait tujuan
kegiatan kepada peserta penyuluhan, kemudian dilanjutkan dengan doa
bersama sebelum kegiatan dimulai. Setelah pembukaan tim melakukan
pembagian kuesioner tentang mitigasi dan kesiapsiagaan kepada peserta.
Peserta diberikan waktu selama 20 menit untuk mengisi kuesioner, seperti
terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Peserta melakukan pre-test sebelum penyuluhan
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Setelah selesai melakukan pengisian kuesioner, tim kemudian
melanjutkan kegiatan dengan mulai memberikan penyuluhan, seperti
terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pelaksanaan Pemberian Edukasi tentang Mitigasi dan
Kesiapsiagaan bencana gempa bumi dan tsunami

Pelaksanaan pemberian edukasi dilakukan melalui metode ceramah
diskusi serta adanya media audio-visual yang digunakan sehingga dapat
meningkatkan ketertarikan peserta dalam mengikuti kegiatan penyuluhan.
Selama proses kegiatan berlangsung, peserta sangat antusias dan
menunjukan perhatian serta ketertarikan dalam kegiatan. Peserta yang
hadir mencapai hampir 90% potensi pemuda di Desa Allang dan menjadi
capaian yang sangat baik karena peserta adalah pemuda-pemudi yang
berada pada usia produktif yang dapat berkontribusi secara maksimal dalam
upaya pencegahan dan pengurangan dampak bencana gempa bumi dan
tsunami. Setelah tim selesai melakukan edukasi, peserta diberikan
kesempatan untuk berdiskusi dengan pemateri. Peserta sangat antusias dan
banyak memberikan pertanyaan terkait materi penyuluhan, dengan jumlah
penanya sebanyak 12 orang.

Memberikan edukasi kepada masyarakat tentang mitigasi dan
kesiapsiagaan menghadapi bencana dapat berkontribusi secara langsung
terhadap upaya pengurangan dampak buruk akibat bencana, teristimewa
bencana gempa bumi dan tsunami. Edukasi tersebut memberikan
penyadaran bahwa semua orang berisiko terdampak bencana gempa bumi
dan tsunami apalagi wilayah di Kepulauan Maluku dan Desa Allang yang
memiliki keretanan tinggi.

Meningkatan pengetahuan, sikap, kesadaran dan peran masyarakat
dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan
memberikan edukasi secara langsung kepada masyarakat. Melakukan
edukasi secara langsung akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
pengetahuan masyarakat karena secara langsung menjembatani transfer
pengetahuan dari sumber informasi kepada peserta (Ikbal & Sari, 2018;
Mufti et al., 2022; Mulyana, 2018). Pemberian edukasi merupakan metode
yang dapat berpengaruh secara langsung terhadap peran dan tanggung
jawab masyarakat serta dapat mengurangi kepanikan yang terjadi pasca
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bencana seperti gempa bumi dan tsunami. Selain itu peserta juga akan dapat
memahami terkait prosedur dan Langkah yang tepat untuk dilakukan saat
evakuasi (Aris et al., 2022; Iduwin et al., 2019; Ismayani et al., 2022; Kaidah
et al., 2021; Mufti et al., 2022; Prihatmaji & Widodo, 2013; Rauzana et al.,
2022; Santoro et al., 2019; Simeulu & Asmanidar, 2020).

Kegiatan ini menjadi penting dikarenakan ketangguhan menghadapi
bencana telah diwujudkan dalam perencanaan pembangunan yang
mengandung upaya-upaya pencegahan, kesiapsiagaan, pengurangan risiko
bencana (PRB), dan peningkatan kapasitas untuk pemulihan pasca keadaan
darurat yang direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat sebagai
pelaku utama (BNPB, 2016b). Sehingga, dengan menumbuhkannya
kesadaran akan berdampak pada peningkatan peran dan tanggung jawab
bersama (shared responsibility) disemua kalangan masyarakat untuk lebih
siaga dan berkontriusi dalam upaya mengurangi dampak yang ditimbulkan
akibat bencana (Dinas Kelautan Kalimantan Tengah, 2021; Hou et al., 2020;
WHO, 2007).

3. Melakukan evaluasi dan tindak lanjut

Keseluruhan kegiatan yang dilakukan, dievaluasi dan didapatkan bahwa
tidak terlalu banyak hambatan dalam pelaksanaan setiap kegiatan.
Kemudian tim membagikan kuesioner kepada peserta untuk dilakukan
evaluasi post-test setelah kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Pengisian kuesioner post-test

Dengan adanya kegiatan penyuluhan tentang mitigasi dan
kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami, peserta yang
terlibat sebanyak 61 orang memiliki pemahaman atau pengetahuan yang
lebih tentang mitigasi dan kesiapsiagaan (Gambar 6). Hasil evaluasi
pengetahuan mitra sebelum dan setelah kegiatan didapatkan;

a. Katagori pengetahuan mitra sebelum kegiatan diantaranya;
pengetahuan kurang baik sebanyak 38 orang (62%), cukup baik 15
orang (25%), baik 6 orang (10%), sangat baik 2 orang (3%).

b. Kategori pengetahuan mitra setelah kegiatan diantaranya;
pengetahuan baik sebanyak 14 orang (23%) dan sangat baik 47 orang
(77%) sedangkan kategori kurang baik dan baik tidak ada.
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Kurang Baik  Cukup Baik Baik Sangat Baik Total Peserta
® Pre Test (n) 15 6
m Pre Test (%) 62 25 10 3 100
# Post Test (n) 0 0 14 47 61
® Post Test (%) 0 0 23 77 100

Gambar 6. Grafik pengetahuan mitra sebelum dan setelah penyuluhan

Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah melaporkan hasil kepada pihak
pemerintah desa yang harapannya dapat diketahui sehingga dapat
dirancangkan kegiatan lanjutan untuk meminimalisir dampak yang
ditimbulkan akibat bencana gempa bumi dan tsunami dan meningkatkan
ketangguhan masyarakat.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan mitra tentang mitigasi
dan kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.
Pengetahuan secara signifikan meningkat berdasarkan hasil pengukuran
pre-test dan post-test. Dari keseluruhan 61 peserta yang terlibat
menunjukan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang
mitigasi dan kesiapsiagaan menghadapi bencana gempa bumi dan tsunami.

Tim Pengabdian Masyarakat menyarankan kepada semua pihak agar
dapat meningkatkan peran untuk memberikan edukasi dan pelatihan
tentang mitigasi, kesiapsigaan dan penanganan pertama korban bencana
bagi masyarakat sehingga pengetahuan dan keterampilan masyarakat dapat
terus ditingkatkan menuju masyarakat yang sadar dan siaga bencana gempa
bumi dan tsunami. Dengan demikian dampak bencana yang ditimbulkan
dapat diminimalisir.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada semua pihak yang sudah berkontribusi selama proses
pelaksanaan kegiatan ini. Tim mengucapkan terima kasih kepada
Pemerintah Desa Allang, Potensi Angkatan Muda Ranting Sanobar yang
telah memberikan izin dan membantu selama kegiatan berlangsung. Ucapan
terima kasih juga Tim sampaikan kepada seluruh peserta atas kehadiran
dan partisipasinya selama mengikuti kegiatan ini.
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